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ABSTRAK 

Kegiatan Pelatihan KIT IPA merupakan program pelatihan yang dapat memberikan solusi bagi 
permasalahan utama yang dihadapi oleh guru IPA. Permasalahannya adalah masih kurangnya 
kemampuan guru dalam menggunakan KIT IPA dalam proses pembelajaran. Pelatihan ini bertujuan 
agar guru-guru dapat memahami dan menerapkan proses pembelajaran menggunakan KIT 
IPA.Pelatihan ini diharapkan berjalan dengan baik dan lancar sehingga dapat meningkatkan efektifitas 
guru dalam menggunakan alat KIT IPA untuk mendukung kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 serta mengatasi kurangnya kemampuan dalam menggunakan 
KIT IPA menggunakan metode pembelajaran jigsaw. Kegiatan inti yang akan dilaksanakan yakni, 
Pelatihan Penggunaan Alat KIT IPA Bagi Guru-guru IPA Se-Kecamatan Batudaa dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013, dan kegiatan Mengajar di sekolah. Dengan adanya pelatihan 
ini dapat menambah lmu dan kemampuan guru-guru Kecamatan Batudaa dalam 
mengimplementasikan penggunaan KIT IPA di sekolah. 
 
Kata kunci: efektifitas; guru; kemampuan; KIT IPA; kurikulum  
 

ABSTRACT 
The Science Set Tools Training Activity is a training program that can provide solutions to the main 
problems faced by science teachers. The problem is that there is still a lack of teacher ability in using 
Science Set Tools in the learning process. This training aims so that teachers can understand and 
apply the learning process using the Science Set Tools. The main activities to be carried out training 
used Science Set Tools for Science Teachers in Batudaa District in Implementing the 2013 
Curriculum, and teaching activities in schools by this training. It is hoped that it will increase the 
knowledge and ability of Batudaa District teachers in implementing the use of Science Set Tools in 
schools. 
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PENDAHULUAN 

Pelaksanaan kurikulum 2013 
ditekankan pada 3 (tiga) ranah yaitu ranah 
pengetahuan,keterampilan dan sikap. 
Pengetahuan atas suatu materi yang diperoleh 
siswa dari proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran yang inovatif dapat diketahui 
dengan cara pemberian tes hasil belajar 
kognitif. Keterampilan siswa bisa dilatih melalui 
pendekatan ilmiah. Sedangkan sikap siswa 
yang merupakan pengaruh dari perubahan 
yang terjadi pada ranah pengetahuan dan 
keterampilan terdiri atas 2 (dua) yakni sikap 
terhadap Tuhan YME dan sikap terhadap 
sesama(Budiyanto et al., 2016). 

Pada proses pembelajaran IPA, 
seorang pendidik tidak akan terpisahkan dari 

alat seperti KIT IPA. Hal ini disebabkan karena 
tanpa menggunakan alat peraga seperti KIT 
IPA, informasi materi yang disampaikan oleh 
pendidik kepada siswa sulit untuk 
tersampaikan secara optimal. 

KIT IPA adalah alat peraga yang 
digunakan oleh pendidik untuk menerangkan 
konsep-konsep IPA didapatkan dari alam. 
Penggunaan KIT IPA ini bertujuan untuk 
mendorong siswa agar mampu memahami 
teori IPA yang diajarkan serta mampu 
menghubungkan teori yang dipelajari tersebut 
dengan hal-hal yang terjadi di lingkungan 
sekitarnya. Sebagaimana pendapat 
Trisnoherawati (2004) yang mengungkapkan 
bahwa KIT IPA ialah serangkaian alat IPA 
yang biasanya diaplikasikan dalam percobaan 
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pada proses belajar IPA di sekolah. Dari 
penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa 
perlunya menggunakan KIT IPA dalam 
pembelajaran guna untuk menunjang 
pembelajaran serta memberi kemudahan bagi 
siswa dalam menguasai konsep IPA serta 
menciptakan suasana belajar yang lebih 
menarik, komunikatif, bermakna dan tidak 
membosankan. 

Desa Barakati merupakan desa yang 
berada di Kecamatan Batudaa Kabupaten 
Gorontalo Provinsi Gorontalo. Desa Barakati 
merupakan Desa yang di sebelah Selatan 
berbatasan langsung dengan Biluhu Timur, 
Wilayah bagian Utara berbatasan langsung 
dengan Danau Limboto, bagian Barat 
berbatasan dengan Desa Bua, dan di bagian 
Timur berbatasan Dengan Desa Iluta. Desa ini 
saat ini sangat focus dengan peningkatan 
pendidikan terutama di sekolah dari tingkat 
dasar sampai pada tingkat menengah bahkan 
sampai pada Perguruan Tinggi. Hal ini sejalan 
dengan pencapaian tujuan pembangunan 
Desa dalam meningkatkan sumber daya 
manusia diperlukan peningkatan skill maupun 
pendidikan masyarakat baik dari jalur formal 
(melalui sekolah) maupun informal (mellaui 
lembaga pelatihan, seminar dan lain-lain). 

Pendidikan merupakan investasi suatu 
bangsa dimasa yang akan datang. Disiplin 
ilmu dalam bidang pendidikan yang tidak kalah 
penting untuk dikuasai saat ini yaitu ilmu sains 
(IPA) dan ilmu teknologi. Suasana 
pembelajaran dapat diciptakan dengan 
sedemikian rupa oleh pendidik agar 
pembelajaran terasa asyik dan menyenangkan 
bagi siswa dengan memanfaatkan berbagai 
teknik pengajaran dan juga melalui media atau 
alat peraga pembelajaran (Satria & Sari, 2018). 

Hasil observasi di sekolah 
menunjukkan fakta masih kurangnya 
ketersediaan KIT IPA di sekolah. Selain itu, 
juga penggunaan KIT IPA oleh guru masih 
jarang ditemui dalam proses pembelajaran 
yang salah satunya dikarenakan oleh 
kurangnya kreativitas dalam menggunakan 
KIT IPA. Guru lebih sering menggunakan 
metode ceramah serta mengarahkan siswa 
untuk membaca buku paket pelajaran dalam 
proses pembelajaran. KIT IPA yang tersedia di 
sekolah lebih banyak hanya tersimpan rapi di 
ruang laboratorium. Pembelajaran IPA yang 
diberikan oleh guru hanya melalui cara 
menghafal dan mengingat teori-teori IPA 
dalam buku pelajaran. Hal ini menyebabkan 
siswa kurang tertarik dan mudah merasa 
bosan dalam proses pembelajaran, sehingga 
membuat siswa sulit menguasai materi IPA 
yang disampaikan guru. 

Kurangnya keterampilan guru dalam 
penggunaan KIT IPA tak terpisahkan juga dari 
pelatihan-pelatihan yang masih jarang ditemui 
serta masih rendahnya kemauan guru untuk 
belajar secara mandiri tentang penggunaan 
KIT IPA itu sendiri. Oleh karena itu, 
diadakannya pelatihan penggunaan alat KIT 
IPA terhadap para guru IPA                                  
se-kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo 
guna untuk menunjang pengimplementasian 
kurikulum 2013 dalam kegiatan belajar 
mengajar (KBM). Kegiatan ini bertujuan untuk 
melatih para guru IPA se-kecamatan Batudaa 
dalam menggunakan alat KIT IPA untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar (KBM) 
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 
menggunakan metode pembelajaran jigsaw. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil yang didapatkandari 
dilaksanakannya kegiatan MBKM 
MEMBANGUN DESA berupa terlaksananya 
kegiatan pelatihan guru-guru IPA dalam 
menggunakan KIT IPA se-Kecamatan Batudaa 
Kabupaten Gorontalo. Dalam kegiatan 
tersebut pemateri yang dihadirkan merupakan 
Dosen Jurusan Fisika dan Jurusan Biologi 
Universitas Negeri Gorontalo berasal dari 
Jurusan Fisika dan Jurusan Biologi. 

Peran mahasiswa dalam kegiatan 
tersebut yaitu melakukan bekerjasama dengan 
pihak Dosen sebagai pemateri pada kegiatan 
pelatihan dengan judul “Pelatihan Penggunaan 
Alat KIT IPA Bagi Guru-Guru IPA Se-
Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo 
untuk Mendukung Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) dalam Mengimplementasikan Kurikulum 
2013”. Demi kesuksesan kegiatan pelatihan ini 
mahasiswa MBKM MEMBANGUN DESA juga 
bekerjasama dengan guru-guru se-kecamatan 
Batudaa yang mana sebagai peserta pada 
kegiatan pelatihan tersebut yang terdiri dari 
beberapa sekolah diantaranya yaitu: SDN 7 
Batudaa, SDN 8 Batudaa, SDN 9 Batudaa, 
SDN 10 Batudaa, SMP Muhammadiyah 
Batudaa, SMPN 1 Batudaa dan SMPN 2 
Batudaa. 

KIT IPA berupa kotak yang di 
dalamnya berisi alat-alat IPA. KIT IPA 
dirancang dan dibuat seperti rangkaian alat uji 
coba keterampilan proses ilmiah bidang studi 
IPA. KIT IPA dalam pembelajaran berfungsi 
untuk memudahkan pendidik dalam 
penyampaian materi pelajaran serta 
memudahkan siswa dalam menguasai konsep 
IPA yang disampaikan oleh guru (Satria & Sari, 
2018). 

KIT IPA adalah alat peraga yang dapat 
diaplikasikan oleh pendidik dalam 
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pembelajaran untuk menerangkan konsep-
konsep IPA yang berhubungan dengan 
lingkungan alam, yang bertujuan menstimulasi 
siswa agar dapat meningkatkan segala potensi 
yang dimilikinya. Sudjana (2010) menjelaskan 
bahwa KIT IPA merupakan rangkaian alat-alat 
IPA yang diaplikasikan dalam percobaan pada 
proses pembelajaran IPA di sekolah. Dari 
definisi-definisi tersebut, maka dapat diketahui 
bahwa KIT IPA sangat diperlukan dalam 
pembelajaran agar siswa mudah memahami 
konsep IPA, sehingga dapat menciptakan 
pembelajaran yang aktif, menarik, komunikatif, 
bermakna dan tidak membosankan. 

Dalam proses belajar mengajar IPA, 
pendidik tidak akan terlepas dari alat peraga 
atau KIT IPA. Hal ini karena informasi yang 
disampaikan oleh guru akan sulit tersampaikan 
secara optimal kepada siswa tanpa 
menggunakan media belajar seperti alat 
peraga atau KIT IPA. Tak hanya itu, 
karakteristik dalam proses belajar IPA adalah 
mengedepankan pemberian pengalaman 
langsung secara konkret kepada anak untuk 
mengembangkankompetensi yang ingin 
dicapai.  

Dalam mempelajari IPA tidak hanya 
mengacu pada pemahaman terhadap 
sekumpulan fakta, konsep, teori dan prinsip 
saja, akan tetapi juga mengacu pada proses 
penemuan guna untuk membentuk 
keterampilan proses ilmiah dan sikap ilmiah, 
sehingga IPA erat kaitannya dengan 
menelusuri, cara mencari tahu dan memahami 
lingkungan sekitar secara alamiah dan 
sistematis dengan memanfaatkan media 
belajar yang nyata seperti alat peraga KIT IPA. 

KIT IPA diperlukan pendidik pada 
proses pembelajaran IPA karena dalam proses 
pembelajaran IPA siswa semestinya belajar 
secara nyata lewat media belajar yang dapat 
dilihat, disentuh, dan dirangkai secara 
langsung. Pemanfaatan KIT IPA dapat 
dikaitkan dengan metode eksperimen dalam 
proses pembelajaran. Percobaan dengan 
bantuan KIT IPA membuat siswa bisa ikut 
secara langsung dalam melakukan kegiatan 
percobaan IPA, sehingga siswa lebih 
termotivasi  dan memiliki minat untuk belajar 
serta mendapatkan pengalaman belajar dalam 
mengembangkan pengetahuannya. Hal 
tersebut akan menciptakan suasana belajar 
IPA yang berkesan dan menyenangkan, 
karena peserta terlibat langsung dalam 
pembuktian teori IPA pada saat pembelajaran 
berlangsung.  

Dalam proses pembelajaran, fungsi 
KIT diantaranya yaitu a) sebagai media belajar 
yang memperjelas informasi berupa kata-kata 
yang diberikan oleh pendidik atau guru dengan 

informasi yang berbentuk benda; (b) 
mengatasi keterbatasan kemampuan, ruang 
dan tenaga; (c) meningkatkankualitas suatu 
pembelajaran; (c) membuat siswa menjadi 
lebih termotivasi dalam belajar; (d) memberi 
kemudahan bagi siswa dalam menguasai 
konsep, prinsip atau teori yang diajarkan; (e) 
memberikan penekanan pada bagian-bagian 
yang penting dalam pengajaran; (f) membuat 
guru lebih bervariasi dalam mengajar; serta (g) 
membuat efektivitas dan efisiensi proses 
belajar meningkan (Anggraeni, S., & Sari, 
2017). 

Menurut Khair et al. (2021), KIT 
(Komponen Instrumen Terpadu) dikategorikan 
sebagai media dalam proses pembelajaran. 
Namun, KIT dapat digunakan sebagai 
peralatan praktikum. Tak hanya itu, KIT 
biasanya juga dapat digunakan sebagai alat 
peraga dalam kegiatan belajar mengajar guna 
untuk mempermudah siswa memahami 
konsep IPA khususnya fisika. 

Penguasaan siswa terhadap konsep 
IPA serta keterampilan guru untuk 
membimbing siswa dalam melakukan 
praktikum mutlak dimiliki guru IPA. Seorang 
pendidik dalam hal ini guru IPA, dalam 
Kurikulum 2013 dituntut harus mempunyai 
kemampuan praktikum yang baik. Namun, 
sebagian besar guru sekolah belum 
memanfaatkan KIT IPA, baik dalam kegiatan 
percobaan ataupun sebagai alat peraga dalam 
pembelajarankarena disebabkan oleh faktor-
faktor tertentu. Salah satu faktornya ialah 
kurangnya pengetahuan tentang cara 
menggunakan atau merakitKIT IPA. Oleh 
sebab itu, maka kemampuan dalam 
merancang serta menggunakan KIT harus 
didasari oleh penguasaan terhadap konsep 
IPA yang memadai (Khair et al., 2021). 

Selain digunakan dalam kegiatan 
praktikum, KIT IPA juga digunakan sebagai 
media pembelajaran atau alat peraga yang 
memudahkan siswa menguasai konsep IPA 
yang diajarkan. Sehingga pelajaran IPA tidak 
hanya menjadi disiplin ilmu yang bersifat 
abstrak. Melalui penerapan KIT IPA dalam 
pembelajaran, siswa dapat menerangkan teori-
teori IPA yang diajarkan dengan mudah. 
Dengan keberadaan fasilitas ini, proses 
pembelajaran IPA dapat dirancang sedemikian 
rupa menjadi lebih menarik, asyik dan 
bermakna bagi siswa. Penelitian-penelitian 
terdahulu telah membuktikan bahwa 
penggunaan KIT IPA di sekolah sangat 
berperan dalam peningkatan hasil belajar 
siswa, seperti pada penelitian Dayang Nor 
Asiah yang meneliti pengaruh pemanfaatan 
media KIT IPA terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV SDN 31 Pontianak menunjukkan hasil 
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yaitu penggunaan alat peraga KIT IPA 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
peningkatan hasil belajar (Khair et al., 2021). 

Oleh sebab itu, diharapkan kepada 
setiap peserta yang merupakan guru-guru 
yang berada di kecamatan Batudaa agar bisa 
menggunakan alat KIT IPA pada saat kegiatan 
proses belajar mengajar berlangsung dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013. Melalui 
kegiatan MBKM MEMBANGUN DESA ini, 
pelatihan Penggunaan KIT IPA adalah solusi 
dalam memperoleh hasil yang baik dalam 
proses pembelajaran.  

Pelaksanaan program MBKM 
MEMBANGUN DESA menerapkan volume 
kerja yang diukur dalam bentuk Jam Kerja 
Efektif Mahasiswa (JKEM) sebesar 900 jam 
selama 4 (empat) bulan. Sehingga, dapat 
ditentukan rata-rata JKEM per hari yaitu 
sebesar 10 jam. 

Hasil yang didapatkan dengan 
dilaksanakannya..kegiatan MBKM Pengabdian 
ini yaitu pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan 
pelatihan penggunaan KIT..IPA sebagai 
sumber belajar para guru IPA Sekolah                      
Se-Kecamatan Batudaa. Kegiatan sosialisasi 
dan pelatihan ini menghadirkan pemateri yaitu 
para dosen ahli yang memberikan trik-trik 
menarik pembuatan media pembelajaran 
sederhana yang bahan-bahan dalam 
pembuatannya mudah ditemukan di 
lingkungan sekitar. Dengan dilaksanakannya 
kegiatan ini, diharapkan para guru kedepannya 
lebih meningkat lagi kreativitasnya dalam 
membuat media pembelajaran yang menarik 
dan inovatif melalui pemanfaatan bahan-bahan 
yang ada di lingkungan sekitar. 
 
Pembahasan 
Perencanaan Program Kerja 
 Salah satu kebijakan yang terbilang 
baru dalam bidan pendidikan Indonesia yakni 
Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 
(MBKM) diharapkan dapat menjadi solusi atas 
berbagai tuntutan di bidang pendidikan saat ini. 
Kampus merdeka adalah bentuk pembelajaran 
di jenjang perguruan tinggi yang bersifat 
independen dan luwes untuk melahirkan 
budaya belajar yang inovatif, tidak bersifat 
mengekang serta sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan mahasiswa dalam 
mengimplementasikan ilmu yang telah 
dipelajari di dunia kampus. Program yang 
diutamakan dari kebijakan tersebut adalah 
memberi kemudahan dalam pembukaan 
program studi baru, perubahan system 
akreditasi di perguruan tinggi, memberi 
kemudahan perguruan tinggi negeri menjadi 
PTN yang berbadan hukum, serta memberi 
hak belajar tiga semester di luar program studi. 

Program MBKM yang dirancang oleh 
LPPM UNG dalam pelaksanaan pembelajaran 
guna untuk memberikan pengalaman bagi 
mahasiswa mengikuti pembelajaran diluar 
kampus. Program MBKM ini. 
mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, yaitu pada Dharma Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat. Diharapkan 
program ini dapat memberikan pengalaman 
bagi mahasiswa agar dapat 
mengimplementasikan ilmu yang telah 
diperoleh dalam perkuliahan kepada khalayak 
di luar program studi dan lingkungan kampus 
sertadapat memberi ruang kepada mahasiswa 
untuk dapat mengembangkan keterampilan 
keilmuannya dengan penerapan di lapangan 
secara langsung. 

Lokasi tempat pelaksanaan program 
MBKM yaitu bertempat di Desa Barakati, 
Kecamatan Batudaa, Kabupaten Gorontalo, 
Provinsi Gorontalo. Adapun program inti yang 
akan dilaksanakan yaitu “Pelatihan 
Penggunaan Alat KIT IPA Bagi Guru-guru IPA 
Se-Kecamatan Batudaa dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013”. 
Sedangkan perencanaan program tambahan 
dilakukan dengan mengobservasi terlebih 
dahulu masing-masing dusun yang ada di 
Desa Barakti, yaitu dusun Hungayo, Bondula, 
Botu Buaya, dan Hutamela. Hasil yang 
diperoleh dari observasi tersebut dijadikan 
dasar untuk merealisasikan program tersebut. 
Setelah melalui proses observasi selama 3 
hari, kemudian diadakan rapat perencanaan 
program kerja serta sosialisasi program kerja 
bersama karang taruna Desa Barakati kepada 
aparat desa dan masyarakat Desa Barakati. 
 
Pengorganisasian Program Kerja 

Dalam penentuan program kerja 
MBKM yang dilaksanakan di Desa Barakati, 
mahasiswa MBKM sebelumnya diskusi 
bersama aparat desa dan Karang Taruna. 
Alasan diadakannya diskusi ini agar dalam 
pelaksanaan program mahasiswa bisa 
mencapai target yang sesuai dengan keadaan 
masyarakat itu sendiri. Selain itu, mahasiswa 
MBKM juga berkerjasama dengan masyarakat 
desa, aparat desa dan Karang Taruna, 
sehingga hasil pelaksanaan program dapat 
tercapai secara optimal. 

Setelah melakukan observasi, 
dilakukan perumusan program kerja dengan 
dibimbing oleh dosen pembimbing lapangan. 
Program kerja tersebut dirumuskan dalam dua 
jenis program yakni program inti dan program 
tambahan. Kemudian, dalam memperoleh 
saran dan masukan terhadap program yang 
disusun tersebut, diadakan rapat bersama 
dengan masyarakat Desa Barakati dan Karang 
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Taruna. Sangat diperlukan perencanaan yang 
matang guna untuk mencapai keberhasilan 
dalam pelaksanaan kegiatan. Perencanaan 
pelaksanaan program kerja dilakukan setelah 
mahasiswa MBKM melakukan observasi. Hasil 
observasi tersebut yang menghasilkan 
program-program yang akan digagas. Setiap 
pelaksanaan program MBKM MEMBANGUN 
DESA 2022 selalu dibawah bimbingan Kepala 
Desa Barakati. Pengorganisasian program 
kerja dilakukan untuk menggambarkan apa 
saja program kerja yang akan direalisasikan. 
Adapun acuan pelaksanaan programnya yaitu: 
Pertama Program Kerja (program inti) MBKM 
MEMBANGUN DESA 2022 Universitas Negeri 
Gorontalo di Desa Barakati Kecamatan 
Batudaa yang meliputi pelatihan Penggunaan 
Alat KIT IPA Bagi Guru-Guru IPA Se-
Kecamatan Batudaa dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013 dan 
kegiatan mengajar di sekolah; dan Kedua 
kegiatan program tambahan yang meliputi 
Olahraga: Liga Ramadhan, Kegiatan Sabtu 
Sehat, dan Kegiatan Kesenian. 
Implementasi Program Kerja 

Berdasarkan program kerja yang telah 
direncanakan, kami mampu menyelesaikan 
program-program tersebut dalam waktu sekitar 
113 hari. Kegiatan tersebut diantaranya yaitu: 
Program inti MBKM MEMBANGUN DESA 
2022 Universitas Negeri Gorontalo Desa 
Barakati Kecamatan Batudaa yaitu Pelatihan 
Penggunaan Alat KIT IPA Bagi Guru-Guru IPA 
Se-Kecamatan Batudaa dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan 
lebih dalam mengenai penggunaan KIT IPA 
kepada guru-guru yang berada di kecamatan 
Batudaa. Kegiatan ini berlokasi di Kantor Desa 
Iluta Kecamatan Batudaa yang dihadiri oleh 
beberapa Dosen dari Universitas Negeri 
Gorontalo sebagai Pemateri dan guru-guru 
sekolah yang ada di kecamatan batudaa 
dimana mereka hadir sebagai peserta dan 
Panitia pelaksana yaitu Mahasiswa MBKM 
Desa Barakati. Adapun kegiatan ini 
dilaksanakan pada pukul 13.00 sampai selesai. 
Setelah kegiatan ini selesai Pemateri, Panitia 
Beserta Peserta Mendapatkan Sertifikasi dari 
pelaksanaan kegiatan Pelatihan ini. 

Dalam kegiatan/program ini, 
mahasiswa berperan dalam pendampingan 
terhadap para guru IPA dalam perancangan 
dan pembuatan media pembelajaran IPA. 
Pembuatan media pembelajaran ini 
menggunakan bahan-bahan yang mudah 
didapatkan. “Walaupun bahan-bahan yang kita 
gunakan merupakan bahan-bahan yang 
sederhana dan sering dijumpai sehari-hari, 
akan tetapi ketika dibuat menjadi media belajar 

nilai-nilai IPA yang terkandung didalamnya 
sangat bermanfaat bagi guru dan siswa” ujar 
salah satu guru IPA peserta kegiatan pelatihan. 
Kegiatan ini sangat berguna dalam menunjang 
proses pembelajaran IPA di sekolah yang 
terkesan menjenuhkan. Penggunaan media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran 
dapat merangsang minat, motivasi serta 
rangsangan untuk kegiatan belajar siswa serta 
dapat membawa pengaruh psikologis bagi 
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Wiratmodjo & Sasonohardjo (2002) yang 
mengungkapkan bahwa pengaplikasian media 
pembelajaran dalam tahap orientasi 
pengajaran sangat membantu dalam 
menciptakan keefektifan dalam proses 
pembelajaran serta pemberian pesan dan isi 
pelajaran dari guru kepada siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. Melalui 
pelaksanaan kegiatan MBKM MEMBANGUN 
DESA ini, penggunaan alat peraga KIT IPA 
sebagai sumber belajar menjadi solusi atas 
kendala keterbatasan alat peraga IPA di 
Sekolah Dasar. Dalam mencapai tujuan dari 
MBKM MEMBANGUN DESA itusendiri yakni 
“Sinergi Bersama Masyarakat”, maka 
mahasiswa MBKM MEMBANGUN DESA UNG 
2022 melaksanakan beberapa kegiatan 
tambahan di Desa Barakati yaitu kegiatan 
Pentas Seni dan Olahraga. Kegiatan Mengajar 
di sekolah merupakan kegiatan yang 
pelaksanaanya bertujuan untuk merekognisi 
20 sks yang ada di semester 6. yang dimana 
mata kuliahnya terdiri dari Pendidikan IPA 
Kesetaraan yang menerapkan pengajaran 
pedagogik pada peserta didik dan selanjutnya 
yaitu mata kuliah Strategi Pembelajaran IPA 
yang menerapkan Strategi apa saja yang di 
pakai pada saat proses pembelajaran di dalam 
kelas contohnya yaitu penggunaan model atau 
metode pembelajaran. Sedangkan mata kuliah 
lainnya yaitu Multimedia yang menerapkan 
media apa-apa saja yang dipakai pada saat 
pembelajaran di dalam kelas atau pada saat 
mengajar, mata kuliah Profesi Pendidikan IPA 
yang menerapkan bagaimana peranan 
seorang guru pada saat pembelajaran 
berlangsung, dan mata kuliah Pengelolaan 
Laboratorium IPA dimana cara agar dapat 
terkonversi mata kuliah ini pada saat kegiatan 
mengajar di sekolah adalah dengan 
melakukan Observasi, Manajemen atau 
Notaris di laboratorium dan bagaimana 
pengelolaan laboratorium di sekolah tersebut. 
Mata kuliah PLP 1,terkonversinya mata kuliah 
ini yaitu dengan merancang perangkat 
pembelajaran dan menerapkannya pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung di 
dalam kelas, dan Terakhir yaitu mata kuliah 
KKS pada mata kuliah ini banyak kegiatan inti 
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dan tambahan yang di lakukan di desa 
barakati yaitu contohnya adanya kegiatan 
kesenian, Liga Ramadhan dan masih banyak 
kegiatan tambahan lainnya.  

Beberapa penjelasan sebelumnya 
mengenai bagaimana terkonversinya setiap 
mata kuliah terkonversi pada Program MBKM 
MEMBANGUN DESA ini. Adapun Kegiatan 
mengajar di sekolah dilaksanakan di 3 sekolah 
yaitu SDN 7 Batudaa, SDN 8 Batudaa dan 
SMPN 2 Batudaa yang masing-masing 
sekolah terdapat 5 mahasiswa sebagai 
perwakilan dari peserta MBKM MEMBANGUN 
DESA. dan Adanya kegiatan ini dapat 
memberikan pengalaman kepada kami 
sebagai calon guru mengenai apa-apa saja 
yang harus diperhatikan dalam kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas. Kegiatan 
program tambahan yakni: Olahraga terdiri dari 
Liga Ramadhan merupakan Kegiatan liga 
ramadhan dilaksanakan pada malam hari 
setelah sholat tarawih di bulan ramadhan 
dalam kurun waktu kurang lebih seminggu. 
Dimana liga ramadhan ini bertemakan 
olahraga yaitu sepak bola yang bertempat di 
lapangan Desa Barakati. Salah satu kegiatan 
yang dapat dilakukan untuk menjaga 
kesehatan yaitu olahraga. Selain untuk 
menjaga kesehatan, olahraga juga dapat 
menjadi tempat untuk memperoleh prestasi. 
Menurut Setiyawan (2017), olahraga 
merupakan kegiatan otot-otot yang bergerak 
secara energik dan dalam kegiatan olahraga 
atlet mengerahkan kemampuannya untuk 
bergerak secara maksimal. Sepak bola ini 
merupakan cabang olahraga yang memiliki 
banyak sekali peminat, baik anak-anak, remaja 
maupun orang dewasa. Di Indonesia sendiri 
sepakbola telah menjadi permainan rakyat, hal 
ini apat dilihat dari banyaknya lapangan sepak 
bola yang terdapat di seluruh pelosok negeri 
baik di daerah terpencil maupun kota-kota 
besar, selain itu banyak orang yang suka dan 
lihai dalam bermain sepak bola baik sekedar 
hobi untuk mengisi waktu luang maupun yang 
terikat di dalam klb sepakbola (Tarukbua, 
2013). Sepak bola merupakan cabang 
olahraga yang melibatkan sebagianbesar 
strukturdan jaringan tubuh diantaranya yaitu 
otot, send, meniscus, ligament, dantulang 
yang berperan ketika kita melakukan gerakan 
tubuh (Puspitasari, 2019). Otothamstring dapat 
dikatakan cukup penting bagi pemain sepak 
bola karena dalam permainannya banyak 
digunakan tungkai. Adanya aktivitas yang 
dilakukan secara terus-menerus saat bermain 
sepakbola akan menyebbkan kontraksi 
eksentrik dan konsentrik pda otot hamstring. 
Sehingga pada saat atlet bergerak dengan 
cepat, akan terjadi pereganganyang signifikan 

jika tidak disertai dengan fleksibilitas otot 
hamstring yang baik. Hal ini dapat 
menyebabkan cedera pada seorang atlet. 
Kegiatan kedua yaitu Sabtu Sehat merupakan 
kegiatan yang dilaksanakan  setiap hari Sabtu 
berupa senam SKJ dan Zumba dengan 
mengajak adik-adik dan masyarakat yang ada 
didesa barakati. 

Kegiatan tambahan ke tiga yaitu 
Kesenian merupakan kegiatan yang di lakukan 
untuk mengajak adik-adik dan para remaja 
untuk menampilkan bakat mereka dan 
sekaligus memeriahkan hari Pancasila adapun 
lomba yang diadakan diantaranya : Puisi 
Bertema Pancasila dan Pahlawan. Peringatan 
Hari Kesaktian Pancasila yang menjadi 
peringatan untuk mengenang jasa pahlawan 
Nasional yang gugur saat terjadinya peristiwa 
Gerakan 30 September PKI (G30S-PKI) 
Dalam peristiwa itu terjadi sebuah penculikan 
dan terbunuhnya tujuh petinggi perwira militer 
pada kejadian satu malam itu, dan di buang ke 
lubang buaya.Lubang buaya yang menjadi 
saksi atas peristiwa itu, kini berdiri bsebuah 
monumen burung Garuda Pancasila dan 
ditetapkan pada 1 Oktober menjadi Hari 
Kesaktian Pancasila. Vokalia berasal dari 
bahasa laitin yaitu vocalis yang memiliki arti 
berbicara atau bersuara. Vokal yang dikenal 
dalam seni music merupakan rangkaian nada 
yang berasal dari pita suara manusia. Vokal 
adalah jenisbermusik yang sangat popular. Hal 
ini karna vocal dapat dilakukan dimana saja 
walaupun tanpa tambahan alat musik. 
Setiapmanusia memiliki vokal yang berbeda. 
Perbedaan tersebut disebabkan oleh bentuk 
dan kemampuan alat pembentuk suara 
manusia yang berbeda satu sama lain. 
Brmusik vocal akan semakin indah jika diiringi 
dengan instrument. Instrument merupakan 
alunan nada yang keluar dari alat musik yang 
dimainkan. Selain itu, dalam bermusikvokal 
jugadikenal teknik vokal. Teknik vocal 
merupakan carayang digunakan untuk 
mengeluarkan suara dengan baik dan benar, 
sehingga suara yang dikeluarkan terdengan 
jelas, merdu, indah, nyaring dan enak didengar. 
 
Evaluasi Program Kerja 

Evaluasi program kerja sudah menjadi 
bagian yang sangat penting dalam mendukung 
terselenggaranya kegiatan/program MBKM 
MEMBANGUN DESA. Evaluasi programkerja 
ini dilakukan guna untuk mengetahui 
keberhasilan dari kegiatan/program yang 
diselenggarakan, dan juga untuk mengetahu 
keefektifan kinerja mahasiswa MBKM dalam 
penyelenggaraan kegiatan, serta untuk 
mengukur kendala-kendala yang dihadapi 
selama penyelenggaraan programtersebut. 
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Hasil dari evaluasi program kerja mencakup 
semua program, baik program kerja inti 
maupun program tambahan. Seluruh program 
kerja yang telah disepakati bersama 
sebelumnya memperoleh perhatian dari 
masyarakat desa setempat serta kerjasama 
yang baik dari aparat desa. Masyarakatdesa 
beserta Karang Taruna berperan aktif serta 
ikut berpartisipasi dalam penyelenggaraan 
program. Penyelenggaraan seluruh program 
juga berjalan dengan lancar, walaupun tak 
jarang masih dijumpaii kendala seperti dalam 
hal dana anggaran pelaksanaan program. 
Walaupun demikian,kendala yang dialami 
tersebut dapat teratasi dengan baik.  
 
KESIMPULAN 

Kurangnya keterampilan pendidik 
dalam mengaplikasikan KIT IPA tidak 
terpisahkan dari fakta kurangnya pelatihan 
serta kurangnyakeinginan guru-guru untuk 
belajar sendiridanseringnya mengaplikasikan 
KITIPA dalam pembelajaran.Pelatihan KIT IPA 
bertujuan untuk melatih guru-guru IPA dalam 
menggunakan alat KIT IPAuntuk 
mendukungkegiatan belajar mengajar(KBM) 
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. 
Program kegiatan MBKM MEMBANGUN 
DESA ini dilaksanakan melalui beberapa 
tahapan yang terdiri dari rapat pelaksanaan 
program, pendaftaran mahasiswa, seleksi 
proposal, coaching, pendistribusian 
mahasiswa, pelaksanaan program hingga 
penarikan mahasiswa. Adapun program inti 
yang dilaksanakan berjudul 
“PelatihanPenggunaan Alat KIT IPA Bagi 
Guru-guru IPA Se-Kecamatan Batudaa dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013” 
berjalan dengan lancar. Selain itu, program inti 
lainnya yaitu mengajar di sekolah yang 
dilakukan pada beberapa sekolah di Desa 
Barakati yaitu SDN 7 Batudaa, SDN 8 Batudaa 
dan SMPN 2 Batudaa. Sedangkan program 
tambahan terdiri dari olahraga dan kesenian. 
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